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Anjas Anwar (G62107050). Pemetaan Daerah Rawan Longsor Di Lahan 
Pertanian Kecamatan Sinjai Barat, Kabupaten Sinjai. Di Bawah Bimbingan: 
Sitti Nur Faridah dan Haerani 
 
ABSTRAK 
Kabupaten Sinjai merupakan salah satu dari sebelas daerah rawan bencana 
longsor di Sulawesi Selatan. Salah  satu  upaya  untuk meminimalkan  resiko  
gerakan  tanah  adalah  dengan melakukan pemetaan  daerah-daerah rawan 
longsor. Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu sebagai identifikasi awal zona-zona  
yang  berpotensi  longsor  secara  fisik  di  lahan  pertanian di Kabupaten Sinjai 
Barat. Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu pembuatan peta rawan longsor 
dengan mengumpulkan  5 jenis peta (peta curah hujan, peta jenis tanah, peta 
penutupan lahan, peta kemiringan lereng, dan peta kedalaman regolik tanah), 
verifikasi peta rawan longsor, dan memplot nilai skor dan faktor aman lereng. 
Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa tingkat kerawanan longsor yang 
dominan di kecamatan Sinjai Barat yaitu tingkat kerawanan yang rawan longsor 
(sekitar 11.869,59 ha atau 74.13% dari total luasan di kecamatan Sinjai Barat). 
Berdasarkan hasil validasi di lapangan dengan membandingkan peta rawan dan 
faktor aman lereng didapatkan bahwa nilai tingkat kerawanan longsor di 
Kecamatan Sinjai Barat berbanding terbalik dengan faktor aman lereng dengan 
nilai R2 (0.89). 
 
Kata kunci : Pemetaan, Rawan Longsor, Lahan Pertanian 
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I. PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Kabupaten Sinjai merupakan salah satu dari sebelas daerah rawan 
bencana di Sulawesi Selatan. Hampir semua wilayah di Sinjai memang sangat 
berpotensi tertimpa bencana. Menurut ESDM (2005) kecamatan Sinjai Barat dan 
Sinjai Utara sudah digolongkan sebagai daerah langganan bencana alam.  Sinjai 
Utara yang berada pada wilayah pesisir dan menjadi pusat pemerintahan sudah 
sering terjadi banjir. Pada saat yang bersamaan Sinjai Barat yang berada pada 
wilayah dataran tinggi tidak pernah lepas dari ancaman tanah longsor.  
Bencana alam sebagai salah satu fenomena alam dapat terjadi setiap saat, 
dimanapun dan kapanpun, sehingga dapat menimbulkan kerugian material dan 
imaterial bagi kehidupan masyarakat. Bencana longsor adalah salah satu bencana 
alam yang sering mengakibatkan kerugian harta benda maupun korban jiwa dan 
menimbulkan kerusakan sarana dan prasarana yang bisa berdampak pada kondisi 
ekonomi dan sosial. 
Longsor merupakan perpindahan massa tanah secara alami, longsor 
terjadi dalam waktu singkat dan dengan volume yang besar. Pengangkutan massa 
tanah terjadi sekaligus, sehingga tingkat kerusakan yang ditimbulkan besar. 
Suatu daerah dinyatakan memiliki potensi longsor apabila memenuhi tiga syarat, 
yaitu: 1) lereng cukup curam, 2) memiliki bidang luncur berupa lapisan di bawah 
permukaan tanah yang semi permeabel dan lunak, dan 3) terdapat cukup air 
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untuk menjenuhi tanah di atas bidang luncur. Bencana alam tanah longsor dapat 
terjadi karena pola pemanfaatan lahan yang tidak mengikuti kaidah kelestarian 
lingkungan, seperti gundulnya hutan sehingga infiltrasi air hujan berjalan lancar. 
Hujan lebat pada awal musim dapat menimbulkan bencana longsor. Penyebab 
longsor tersebut dipacu oleh adanya hujan lebat yang datang tiba-tiba, sehingga 
tanah tidak mampu lagi menahan hantaman air hujan dan tergelincir ke bawah.                                                  
Gerakan  tanah dapat  terjadi di mana saja dengan kecepatan bervariasi, 
dari sangat perlahan (< 6 cm/tahun) sampai sangat cepat (> 3 m/detik). Waktu  
terjadinya  sangat  sulit diprediksi karena banyaknya  faktor  pemicu  proses  
tersebut  akan  tetapi  dibandingkan  dengan  bencana  lainnya bencana ini relatif 
lebih mudah diramalkan.   
Salah  satu  upaya  untuk  meminimalkan  resiko  gerakan  tanah  adalah  
dengan  melakukan pemetaan daerah-daerah  rawan.  Penerapan  langkah-
langkah  peminimalan resiko akibat kelongsoran harus didahului dengan 
penelitian penentuan lokasi rawan longsor sehingga dengan adanya peta juga 
dapat digunakan sebagai dasar perencanaan pembangunan. Pemetaan daerah 
rawan longsor dapat dilakukan dengan menggunakan satuan medan sebagai 
satuan  pemetaan. Medan meliputi unsur-unsur  fisik  yang  mencakup  iklim,  
relief,  proses  geomorfologi,  batuan  dan  strukturnya, tanah,  hidrologi,  dan  
vegetasi.   
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1.2. Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi awal zona-zona  yang  
berpotensi  longsor  secara  fisik  pada  lahan  pertanian di kecamatan Sinjai 
Barat.  
Kegunaan  dari  penelitian  ini  adalah  sebagai bahan informasi bagi 
pemerintah dan masyarakat sinjai agar masyarakat mampu menanggulangi dan 
mengantisipasi terjadinya longsor. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Gerakan Tanah  
Gerakan tanah adalah suatu konsekuensi fenomena dinamis alam untuk  
mencapai kondisi baru akibat gangguan keseimbangan lereng yang terjadi, baik  
secara alamiah maupun akibat ulah manusia (Anwar, 2003). Gerakan tanah akan 
terjadi pada suatu lereng, jika ada keadaan ketidakseimbangan yang 
menyebabkan terjadinya suatu proses mekanis, mengakibatkan sebagian dari 
lereng bergerak mengikuti gaya gravitasi, dan selanjutnya setelah terjadi longsor 
lereng  akan seimbang atau stabil kembali. Jadi longsor merupakan pergerakan 
massa tanah atau batuan menuruni lereng mengikuti gaya gravitasi akibat 
terganggunya kestabilan lereng. Apabila massa yang bergerak pada lereng ini 
didominasi oleh tanah dan gerakannya melalui suatu bidang pada lereng, baik 
berupa bidang miring maupun lengkung, maka proses pergerakan tersebut 
disebut sebagai longsoran tanah (ESDM, 2005). 
Proses terjadinya gerakan tanah melibatkan interaksi yang kompleks 
antara aspek geologi, geomorfologi, hidrologi, curah hujan dan tata guna lahan. 
Pengetahuan tentang kontribusi masing-masing faktor tersebut pada kejadian 
gerakan tanah sangat diperlukan dalam menentukan daerah-daerah rawan longsor 
berdasarkan jenis gerakan tanahnya (ESDM, 2005).  
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Tabel 1. Laju Kecepatan Gerakan Tanah 
     Kecepatan Keterangan 
> 3 m/dtk       Ekstrim sangat Cepat 
3 m/dtk s.d. 0,3 m/menit       Sangat Cepat 
0.3 m/menit s.d. 1,5 m/hari       Cepat 
1.5 m/hari s.d. 1,5 m/bulan       Sedang 
1.5 m/bulan s.d. 1,5 m/tahun       Lambat 
0.06 m/tahun s.d. 1,5 m/tahun       Sangat Lambat 
< 0,06 m/tahun       Ekstrim sangat Lambat 
Sumber : Hansen (1984). 
Suripin (2002) mendefinisikan tanah longsor merupakan suatu bentuk 
erosi dimana pengangkutan atau gerakan massa tanah terjadi pada suatu saat 
dalam volume yang relatif besar. Ditinjau dari segi gerakannya, maka selain erosi 
longsor masih ada beberapa erosi yang diakibatkan oleh gerakan massa tanah, 
yaitu rayapan (creep), runtuhan batuan (rock fall) dan aliran lumpur (mud flow). 
2.2. Tanah Longsor 
Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa 
batuan, bahan rombakan, tanah, atau material campuran tersebut, bergerak ke 
bawah atau keluar lereng. Proses terjadinya tanah longsor dapat diterangkan 
sebagai berikut: air yang meresap ke dalam tanah akan menambah bobot tanah. 
Jika air tersebut menembus sampai tanah kedap air yang berperan sebagai bidang 
gelincir, maka tanah menjadi licin dan tanah pelapukan di atasnya akan bergerak 
mengikuti  lereng (ESDM, 2005).  
Longsor sering kali terjadi akibat adanya pergerakan tanah pada kondisi 
daerah lereng yang curam, serta tingkat kelembaban (moisture) tinggi, dan 
tumbuhan jarang (lahan  terbuka). Faktor lain untuk timbulnya longsor adalah 
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rembesan dan aktifitas geologi seperti patahan, rekahan dan liniasi. Kondisi 
lingkungan setempat merupakan suatu komponen yang saling terkait. Bentuk dan 
kemiringan lereng, kekuatan material, kedudukan muka air tanah dan kondisi 
drainase setempat sangat berkaitan pula dengan kondisi kestabilan lereng 
(Fandeli dalam Zakaria, 2000). 
Tiap jenis tanah mempunyai tingkat kepekaan terhadap longsor yang 
berbeda. Langkah antisipatif yang perlu dilakukan adalah memetakan sebaran 
jenis tanah pada skala 1:25.000 atau skala lebih besar (1:10.000; 1:5.000) pada 
hamparan lahan yang menjadi sasaran pembangunan pertanian tanaman 
holtikultura, tanaman pangan, atau tanaman perkebunan. Berdasarkan peta-peta 
tersebut dapat didelineasi bagian-bagian dari hamparan lahan yang peka terhadap 
longsor dengan menggunakan nilai atau skor (Soemarwoto, 1990). 
Analisis longsor didasarkan pada lima faktor yang menyebabkan 
terjadinya kelongsoran. Kelima faktor tersebut menurut Subagio (2008) adalah : 
 Geologi : meliputi sifat fisik batuan, sifat keteknikan batuan, batu/tanah 
pelapukan, susunan dan kedudukan batuan, dan struktur geologi. 
 Morfologi : aspek yang diperhatiakan adalah kemiringan lereng dan 
permukaan lahan 
 Curah hujan : meliputi intensitas dan lama hujan 
 Penggunaan lahan : meliputi pengolahan lahan dan vegetasi 
 Kegempaan: meliputi intensitas gempa. 
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Berdasarkan faktor-faktor tersebut, maka kriteria kelas kerawanan  longsor 
menurut Subagio (2008) yaitu : 
Tabel 2. Kriteria Kelas Kerawanan Longsor  
No 
Kelas 
Kerawanan Kriteria 
1 Tidak Rawan a) Jarang atau tidak pernah longsor, kecuali di sekitar 
tebing sungai 
b) Topografi datar hingga landai bergelombang 
c) Vegetasi agak rapat 
d) Material bukan lempung ataupun rombakan(talus) 
2 Rawan a) Jarang terjadi longsor kecuali bila lerengnya 
terganggu 
b) Topografi landai hingga sangat terjal 
c) Vegetasi antara kurang hingga amat rapat 
d) Batuan penyusun lereng umumnya lapuk tebal 
3 Sangat Rawan a) Dapat dan sering terjadi longsor 
b) Topografi landai hingga sangat curam 
c) Vegetasi antara kurang hingga sangat kurang 
d) Batuan penyusun lereng lapuk tebal dan rapuh 
e) Curah hujan tinggi 
Sumber : Subagio (2008)  
2.3. Jenis-Jenis Longsor 
Longsoran merupakan salah satu jenis gerakan massa tanah atau batuan, 
ataupun percampuran keduanya, menuruni atau keluar lereng akibat dari 
terganggunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng. Faktor-faktor yang 
mengontrol terjadinya proses pelongsoran  itu sendiri ada yang berasal dari 
faktor-faktor pengontrol gangguan kestabilan lereng, dan ada yang berasal dari 
proses pemicu longsoran (Subagio, 2008). 
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Menurut Subowo, (2003) Ada 5 jenis tanah longsor di Indonesia 
diantaranya : 
 Longsoran Rotasi 
Longsoran rotasi adalah bergeraknya massa tanah dan batuan pada bidang 
gelincir berbentuk cekung. 
 Pergerakan Blok 
Pergerakan blok adalah perpindahan batuan yang bergerak pada bidang 
gelincir bentuk rata. Longsoran ini disebut longsoran translasi blok batu.  
 Runtuhan Batu 
Runtuhan batu terjadi ketika sejumlah besar batuan atau material lain 
bergerak ke bawah dengan cara jatuh bebas. Umumnya terjadi pada lereng 
yang terjal hingga menggantung terutama di daerah pantai. Batu‐batu 
besar yang jatuh dapat menyebabkan kerusakan yang parah.  
 Rayapan Tanah 
Rayapan tanah adalah jenis tanah longsor yang bergerak lambat. Jenis 
tanahnya berupa butiran kasar dan halus. Jenis tanah longsor ini hampir 
tidak dapat dikenali. Setelah waktu yang cukup lama longsor jenis rayapan 
ini bisa menyebabkan tiang‐tiang telepon, pohon, atau rumah miring ke 
bawah.  
 
 
9 
 
 Aliran Bahan Rombakan 
Jenis tanah longsor ini terjadi ketika massa tanah bergerak didorong oleh 
air. Kecepatan aliran tergantung pada kemiringan lereng, volume dan 
tekanan air, dan jenis materialnya. Gerakannya terjadi di sepanjang 
lembah dan mampu mencapai ratusan meter jauhnya. Di beberapa tempat 
bisa sampai ribuan meter seperti di daerah aliran sungai di sekitar gunung 
api. Aliran tanah ini dapat menelan korban cukup banyak. 
2.4. Penyebab Longsoran 
Pada prinsipnya tanah longsor terjadi apabila gaya pendorong pada lereng 
lebih besar dari pada gaya penahan. Gaya penahan umumnya dipengaruhi oleh 
kekuatan batuan dan kepadatan tanah sedangkan gaya pendorong dipengaruhi 
oleh besarnya sudut lereng, air, beban serta berat jenis tanah batuan            
(BPBD, 2012). 
2.4.1. Curah Hujan 
Curah hujan adalah banyaknya air hujan yang jatuh ke bumi persatu 
satuan luas permukaan pada suatu jangka waktu tertentu. Besar kecilnya curah 
hujan dapat dinyatakan sebagai volume air hujan yang jatuh pada suatu areal 
tertentu dalam jangka waktu  relatif  lama, oleh karena itu besarnya curah hujan 
dapat dinyatakan dalam m3/satuan luas, secara umum dinyatakan dalam tinggi air 
(mm). Curah hujan 10 mm berarti tinggi hujan yang jatuh pada areal seluas 1 m2 
adalah 10 liter (Subekti et al, 2009). 
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Curah hujan akan meningkatkan presipitasi dan kejenuhan tanah serta 
naiknya muka air tanah. Jika hal ini terjadi pada lereng dengan material penyusun 
(tanah dan atau batuan) yang lemah maka akan menyebabkan berkurangnya kuat 
geser tanah/batuan dan menambah berat massa tanah, pada dasarnya ada dua tipe 
hujan pemicu terjadinya longsor, yaitu hujan deras yang mencapai 70 mm hingga 
100 mm per hari dan hujan kurang deras namun berlangsung menerus selama 
beberapa jam hingga beberapa hari yang kemudian disusul dengan hujan deras 
sesaat. Hujan juga dapat menyebabkan terjadinya aliran permukaan yang dapat 
menyebabkan terjadinya erosi pada kaki lereng dan berpotensi menambah 
besaran sudut kelerengan yang akan berpotensi menyebabkan longsor 
(Karnawati, 2003). 
2.4.2 Jenis Tanah 
Faktor tipe tanah mempunyai kepekaan terhadap longsor yang berbeda-
beda. Kepekaan longsor tanah yaitu mudah atau tidaknya tanah longsor sebagai 
fungsi berbagai sifat fisik tanah dan kimia tanah. Sifat-sifat tanah yang 
mempengaruhi kepekaan longsor adalah: 1) sifat-sifat tanah yang mempengaruhi 
laju infiltrasi, permeabilitas, dan kapasitas menahan air dan 2) sifat-sifat tanah 
yang mempengaruhi ketahanan struktur tanah terhadap disperse dan pengikisan 
oleh butir-butir tanah yang jatuh dan aliran permukaan. Adapun sifat-sifat tanah 
yang mempengaruhi longsor adalah: tekstur, struktur, bahan organik, kedalaman, 
sifat lapis air tanah dan tingkat kesuburan tanah (Arifin, 2006). 
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Tingkat perkembangan tanah berpangaruh nyata terhadap longsoran. 
Tanah sudah berkembang atau tanah berkembang seperti typic Hapludults dan 
rypich Hapludalft memberikan longsoran yang tinggi, sedangkan pada tanah 
yang muda sedikit dijumpai longsoran. Bidang luncur longsoran umumnya 
terdapat di lapisan B dan atau antara C dan R (Barus, 1999).   
2.4.3. Kemiringan Lereng 
Tanah longsor umumnya dapat terjadi pada wilayah berlereng. Makin 
tinggi kemiringan lahannya akan semakin besar potensi longsornya. Tanah 
longsor terjadi biasanya diakibatkan oleh wilayah jenuh air dan adanya gaya 
gravitasi. Hal ini terjadi karena bagian bawah tanah terdapat lapisan yang licin 
dan kedap (sukar ditembus) air (Sumiyatinah dan Yohanes, 2000). Dalam musim 
hujan, apabila tanah di atasnya tertimpa hujan dan menjadi jenuh air, sebagian 
tanah akan bergeser ke bawah melalui lapisan kedap yang licin tersebut dan 
menimbulkan longsor. Pada kenyataannya tidak semua lahan/wilayah berlereng 
mempunyai potensi longsor dan itu tergantung pada karakter lereng (beserta 
materi penyusunnya) terhadap respons tenaga pemicu terutama respons lereng 
tersebut terhadap curah hujan. Faktor lereng yang terjal sangat menentukan daya 
tahan lereng terhadap reaksi perubahan energi (tegangan) pada lereng tersebut.  
Penambahan beban volume dan melemahnya daya ikat materi penyusun 
lereng dengan bahan induk (bedrock) sebagai akibat adanya peresapan/infiltrasi 
air hujan yang masuk ke dalam materi tersebut dapat menyebabkan longsor. 
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 Faktor-faktor penyebab lereng rawan longsor meliputi faktor internal 
(dari tubuh lereng sendiri) maupun faktor eksternal (dari luar lereng), antara lain: 
kegempaan, iklim (curah hujan), vegetasi, morfologi, batuan/tanah maupun 
situasi setempat, tingkat kelembaban tanah (moisture), adanya rembesan, dan 
aktifitas geologi seperti patahan (terutama yang masih aktif), rekahan dan liniasi 
(Zakaria, 2000). 
Penyebab lain dari kejadian longsor adalah gangguan-gangguan internal, 
yaitu yang datang dari dalam tubuh lereng sendiri terutama karena ikut sertanya 
peranan air dalam tubuh lereng. Kondisi ini tak lepas dari pengaruh luar, yaitu 
iklim yang diwakili oleh curah hujan. Jumlah air yang meningkat dicirikan oleh 
peningkatan kadar air tanah, derajat kejenuhan, atau muka air tanah. Kenaikan air 
tanah akan menurunkan sifat fisik dan mekanik tanah dan meningkatkan tekanan 
pori (m) yang berarti memperkecil ketahananan geser dari massa lereng. Debit 
air tanah juga membesar dan erosi di bawah permukaan (piping atau subaqueous 
erosion) meningkat. Akibatnya lebih banyak fraksi halus dari massa tanah yang 
dihanyutkan, lebih jauh ketahanan massa tanah akan menurun (Hirnawan, 1993). 
2.4.4. Penutupan Lahan 
Penggunaan lahan seperti persawahan maupun tegalan dan semak 
belukar, terutama pada daerah-daerah yang mempunyai kemiringan lahan terjal 
umumnya sering terjadi tanah longsor. Minimnya penutupan permukaan tanah 
dan vegetasi, sehingga perakaran sebagai pengikat tanah menjadi berkurang dan 
mempermudah tanah menjadi retak-retak pada musim kemarau. Pada musim 
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penghujan air akan mudah meresap ke dalam lapisan tanah melalui retakan 
tersebut dan dapat menyebabkan lapisan tanah menjadi jenuh air. Hal demikian 
cepat atau lambat akan mengakibatkan terjadinya longsor atau gerakan tanah 
(Wahyunto, 2007). 
Karnawati (2003) menyatakan bahwa pemanfaatan lahan dapat menjadi 
faktor pengontrol gerakan tanah dan meningkatkan resiko gerakan tanah karena 
pemanfaatan lahan akan berpengaruh pada tutupan lahan (land cover) yang ada. 
Tutupan lahan dalam bentuk tanaman-tanaman hutan akan mengurangi erosi. 
Adapun tutupan lahan dalam bentuk permukiman, sawah dan kolam akan rawan 
terhadap erosi, lebih-lebih lahan tanpa penutup akan sangat rawan terhadap erosi 
yang akan mengakibatkan gerakan tanah. 
Faktor vegetasi berpengaruh terhadap longsor melalui akar dan  kegiatan 
biologis yang berhubungan dengan pertumbuhan vegetatif dan pengaruhnya 
terhadap stabilitas struktur dan porositas tanah, dan transpirasi yang 
mengakibatkan kandungan air tanah berkurang. Suatu vegetasi penutup tanah 
yang baik seperti rumput yang tebal atau rimba yang lebat akan menghilangkan 
pengaruh  hujan dan topografi terhadap longsor. Oleh karena kebutuhan manusia 
akan pangan, sandang dan pemukiman semua tanah tidak dapat dibiarkan 
tertutup hutan dan padang rumput (Arsyad, 1989).  
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2.4.5. Kedalaman Regolith Tanah 
 Potensi terjadinya gerakan tanah pada lereng tergantung pada kondisi 
tanah dan batuan penyusunnya, dimana salah satu proses geologi yang menjadi 
penyebab utama terjadinya gerakan tanah adalah pelapukan batuan, Selby (1993). 
Proses pelapukan batuan yang sangat intensif banyak dijumpai di negara-negara 
yang memiliki iklim tropis seperti Indonesia. Tingginya intensitas curah hujan 
dan penyinaran matahari menjadikan proses pelapukan batuan lebih intensif. 
Batuan yang banyak mengalami pelapukan akan menyebabkan berkurangnya 
kekuatan batuan yang pada akhirnya membentuk lapisan batuan lemah dan tanah 
residu yang tebal. Apabila hal ini terjadi pada lereng maka lereng akan menjadi 
kritis. Faktor geologi lainnya yang menjadi pemicu terjadinya gerakan tanah 
adalah aktivitas vulkanik dan tektonik. Faktor geologi dapat dianalisis melalui 
variabel tekstur tanah dan jenis batuan. Tekstur tanah dan jenis batuan 
merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya gerakan tanah yang diukur 
berdasarkan sifat tanah dan kondisi fisik batuan. 
2.5. SIG dan Penentuan Rawan Bencana Longsor  
SIG (Sistem Informasi Geografis) merupakan suatu sistem yang 
mempunyai kemampuan analisis terhadap data spasial untuk keperluan 
manipulasi maupun permodelan. Fungsi analisis ini dijalankan memakai data 
spasial dan data atribut dalam SIG untuk menjawab berbagai pertanyaan yang 
dikembangkan dari data yang ada menjadi suatu persoalan yang relevan, fungsi 
analisis yang dimaksudkan adalah fungsi pengolahan dan analisis data spasial 
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dan atribut, dalam penyederhanaan berbagai  kelompok analisis terdapat 4 
katogori yaitu : fungsi pemanggilan /klasifikasi /pengukuran data, fungsi 
tumpang tindih, fungsi tetangga dan fungsi jaringan/ keterkaitan (Arifin dan Ita, 
2006). Daerah rawan longsor di Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan 
dianalisis berdasarkan tumpang susun atau overlay dari peta lereng, penggunaan 
lahan, geologi dan tanah. Pada masing-masing variabel medan tersebut diberikan 
bobot tertinggi diberi nilai 4 (empat) dan yang terendah diberikan bobot 1 (satu). 
Asumsi yang digunakan adalah semakin tinggi nilai bobot yang diberikan, maka 
semakin besar pula pengaruh variabel medan tersebut dalam mempengaruhi 
suatu kejadian longsor (Bappeda, 2010).  
Untuk mengetahui tingkat kerawanan atau potensi longsor, dapat 
dilakukan dengan penjumlahan (skoring) terhadap variabel–variabel pada setiap 
satuan medan. Jumlah total variabel dan pembobotan yang dilakukan dibagi 
menjadi 3 (Tiga) kelas interval, yaitu: daerah potensi rawan longsor, sangat 
rawan dan tidak rawan (tidak ada potensi longsor) (Bappeda, 2010).  
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III. METODE PENELITIAN 
3.1.Tempat dan Waktu 
 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Komputer Jurusan Teknologi 
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, Laboratorium Fisika-Kimia 
Tanah  Jurusan  Ilmu  Tanah  Fakultas  Pertanian  Universitas Hasanuddin, 
Makassar, serta di lahan pertanian kecamatan Sinjai Barat, penelitian ini 
dilakukan pada bulan Mei 2012 sampai Juli 2012 
3.2.Alat dan Bahan  
 Alat-alat  yang  digunakan  pada  penelitian  ini    yaitu  kamera  digital, 
Software ArcView, GPS,  dan ring sampel. 
 Bahan-bahan  yang  digunakan  yaitu  sampel  tanah  utuh, air, kertas 
label, dan tissue roll. 
3.3.  Prosedur Kerja  
3.3.1. Pembuatan Peta Rawan Longsor  
                Pembuatan peta rawan longsor adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data peta tanah, peta lereng, peta  penutupan  lahan,  peta  
hujan,  dan  peta permukiman dalam bentuk data digital.  
2. Memberikan skor parameter pada setiap unit peta.  
3. Tumpang tindih (overlay) peta  
4. Mengkelaskan  berdasarkan  tingkat  kerawanan longsor 
5. Penentuan  wilayah  rawan  longsor  berdasarkan  overlay  dan clustering 
pada peta. 
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3.3.2. Verifikasi (Uji Lapangan) Peta Rawan Longsor  
1. Penentuan titik-titik wilayah yang telah dideliniasi.  
2. Penentuan  sampel  wilayah  berdasarkan  tingkat  kerawanannya serta 
pengambilan nilai koordinat pada lokasi yang akan dijadikan tempat  
pengambilan  sampel  dengan  mempertimbangkan  akses jalan yang 
mudah ditempuh. 
3. Pengambilan 3 sampel tanah dari setiap tingkat kerawanan longsor yaitu 
sangat rawan, rawan dan agak rawan. 
4. Perhitungan  nilai  kelengasan  tanah menggunakan rumus  Bulk  Density 
(BD) dan Partikel Density (PD):  
          BD =   ஻்௄ை	(௚)
௏	(௖௠య)  …………………… (1) 
      PD =   ஻்௄ை	(௚)
௏	(௖௠య) ……………………. (2) 
          Dimana :   
   BTKO = Berat tanah kering oven 
       V  = π. r2. T 
        π  = 3.14 
           r  = jari-jari ring sampel (cm)  
            t  = tinggi ring sampel (cm)  
5. Perhitungan  nilai  kadar  air  pada sampel tanah. 
KA (%) =  ௕ି௖
௕ି௔
× 100%..........................(3) 
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Dimana :  
KA = Kadar air  
  a   = Berat cawan 
     b   = Berat cawan + sampel sebelum dikeringkan (g)  
      c   = Berat cawan + sampel setelah dikeringkan (g) 
6. Perhitungan Nilai Kohesi Tanah  
C = −0,7588e−0,0278 . X ……………….. (4) 
Dimana :  
    C = Kohesi Tanah (kg/cm2) 
         X = Kadar Air (%) 
7. Perhitungan nilai Faktor Keamanan Lereng  
               ܨ = ஼
ఊ௦௔௧.ு.௖௢௦మఈ.௧௔௡ఈ 	ݔ	 ఊᇲ	௧௔௡	ఏఊ௦௔௧.௧௔௡ఈ…………………. (5) 
    Dimana : 
        C    = Nilai kohesi tanah (kN/m2) 
        ɣsat = Berat volume jenis tanah (kN/m3) 
        ɣ’    = Besar volume efektif tanah (kN/m3) 
        θ     = Sudut gesek dalam tanah (derajat) 
        α     = Sudut kemiringan lereng (derajat) 
        H    = Elevasi (m) 
 
3.3.3.  Plotting Nilai Skoring dengan Nilai Faktor Keamanan Lereng  
Nilai  pada  area  terpilih  diplot  untuk mendapatkan  hubungan  antara 
nilai skoring dan nilai faktor keamanan lereng.  
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Sumber : BP-DAS Jeneberang-Walanae, 2010. 
 
No Parameter Besaran Kategori nilai Skor 
Teknik pengolahan 
data keterangan 
1 Hujan 
bulanan  
mm/ bulan 
 
<50 
50-99 
100-199 
200-300 
>300 
Rendah 
Agak rendah 
Sedang 
Agak tinggi 
Tinggi 
1 
2 
3 
4 
5 
- Data hujan harian 
stasiun yang ada 
disekitar lahan. 
- Dipilih curah hujan 
berurutan 3 hari 
tertinggi 
- 10 tahun 
terakhir 
- Dihitung rata-
ratanya jika>1 
stasiun hujan 
2 Lereng 
lahan (%) 
<15 
15-24 
25-44 
45-65 
>65 
Rendah 
Agak rendah 
Sedang 
Agak tinggi 
Tinggi 
1 
2 
3 
4 
5 
- Secara otomatis 
dengan peta RBI 
digital & 
program Arcview 
- Variabelnya 
tetap 
3 Penggunaan  
lahan 
Hutan lahan 
kering sekunder 
Hutan Tanaman 
Permukiman 
Pertanian Lahan 
kering campur 
SemakBelukar/ 
rumput  
Sawah 
Rendah 
 
Agak rendah 
Sedang 
 
Agak tinggi 
 
Tinggi 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
Data jenis dan luas 
penutupan lahan 
- Citra 
satelit/foto 
udara 
4 Kedalaman 
regolith 
tanah 
<0.5 
0.6 
0.8 
1.1 
>1.1 
Rendah 
Agak rendah 
Sedang 
Agak tinggi 
Tinggi 
1 
2 
3 
4 
5 
- Identifikasi 
kedalaman 
regolith (m) pada 
jenis tanah yang 
ada 
- Peta jenis 
tanah 
-  Profil tanah 
-  Bor tanah  
 
5 Jenis tanah Kompleks 
mediteran  coklat 
Latosol coklat 
kompleks 
Latosol cokelat 
kekuningan 
Latosol merah 
Latosol 
Rendah 
 
 
Agak  
rendah  
Sedang 
 
Agak tinggi 
Tinggi 
1 
 
 
2 
 
3   
 
4 
5 
Data jenis  tanah - Peta jenis 
tanah 
Tabel 3. Parameter Longsor Beserta Nilai  Skornya 
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          Tabel 4. Tingkat Kerawanan Longsor 
No Tingkat Kerawanan Skor 
1. Sangat Rawan 19-25 
2. Rawan 13-18 
3. Agak Rawan 6-12 
          Sumber : BP-DAS Jeneberang-Walanae, 2010. 
3.3.4. Validasi 
Validasi dilakukan dengan membandingkan hubungan antara nilai skor 
yang diperoleh dari peta kerawanan longsor dengan nilai faktor aman lereng 
berdasarkan titik koordidat masing-masing sampel tanah yang diambil 
dilapangan dengan titik koordinat pada peta kerawanan longsor. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Keadaan Umum Lokasi 
   Kecamatan Sinjai Barat berbatasan langsung dengan kabupaten Gowa 
dan kabupaten Bulukumba. Kecamatan Sinjai Barat terdiri dari 1 desa, 2 
kelurahan, dan 6 desa definitif. Semua desa/kelurahan yang ada di kecamatan 
Sinjai Barat merupakan wilayah dataran tinggi dengan luas wilayah sekitar 
16.010,9 ha. Klasifikasi desa/kelurahan di Sinjai Barat termasuk desa swakarya. 
Kecamatan Sinjai Barat berada pada 50 12’ 38.2” LS -  50 14’ 11.2” LU dan 
1190 59’ 39.6” BB - 1200 00’ 51.7” BT.  
 Sebagian besar penduduk di kecamatan Sinjai Barat bermata pencaharian 
di bidang pertanian tanaman pangan, terutama padi dan holtikultura, serta 
perkebunan dan perternakan yaitu sapi perah.  
4.2.  Parameter Kerawanan Longsor   
4.2.1. Faktor Curah Hujan 
 Salah satu penduga penyebab terjadinya longsor adalah curah hujan. 
Kecamatan Sinjai Barat mempunyai empat stasiun curah hujan yaitu stasiun 
Bulubalea, stasiun BPP Lappadata, stasiun Manipi dan stasiun Pasir Putih, 
dengan tingkat curah hujan yang terjadi cukup tinggi 306 mm/tahun. Nilai ini 
diperoleh berdasarkan data curah hujan selama 10 tahun dan dipilih dari curah 
hujan kumulatif tiga hari berurut. Tingkat curah hujan di kecamatan Sinjai 
Barat dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Curah Hujan Kecamatan Sinjai Barat 
No Nama Stasiun Curah Hujan (mm/tahun) Nilai Skor 
Luas 
(ha) 
Luas 
(%) 
1 Bulubalea 228 4 4355,67 27,21 
2 BPP Lappadata 239 4 4,80 0,03 
3 Manipi 306 5 10732,62 67,03 
4 Pasir Putih 249 4 917,21 5,73 
Jumlah  16010,90   100 
 Sumber : Data sekunder BMKG dan hasil analisa GIS, 2012. 
 Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa curah hujan pada kecamatan Sinjai 
Barat relatif tinggi dengan nilai curah hujan antara 228 mm/tahun – 308 
mm/tahun dengan nilai skor yang diberikan yaitu 4 dan 5.  
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Gambar 2. Peta Curah Hujan Kumulatif Kecamatan Sinjai Barat
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4.2.2. Faktor Kemiringan Lereng 
 Kemiringan lereng merupakan faktor yang paling mempengaruhi 
terjadinya longsor di suatu wilayah. Kecamatan Sinjai Barat memiliki 
topografi/kemiringan lereng yang berbeda-beda dengan kemiringan lereng yang 
paling dominan yaitu pada kemiringan 25-44% dengan luas area 9.320,97 ha. 
Umumnya lereng yang terjal atau yang memiliki persentase kemiringan yang 
tinggi dapat mengakibatkan terjadinya longsor. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sumiyatinah dan Yohanes (2000), yang menyatakan bahwa tanah longsor 
umumnya dapat terjadi pada wilayah berlereng. Makin tinggi kemiringan 
lahannya akan semakin besar potensi longsornya.  
Tabel 6. Kemiringan Lereng Kecamatan Sinjai Barat 
 No Presentase Kemiringan (%) Nilai Skor 
Luas 
(ha) 
Luas 
(%) 
1 < 15 % 1     2833,34          17,70 
2 15 - 24 % 2 3856,59 24,09 
3 25 - 44 % 3 9320,98 58,21 
Jumlah 16010,90 100 
Sumber : Data Sekunder BMKG dan Hasil Analisa GIS, 2012. 
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Gambar 3. Peta Kemiringan Lereng Kecamatan Sinjai Barat
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4.2.3.  Faktor Penutupan Lahan 
Faktor penutupan lahan juga berpengaruh terhadap penyebab bahaya 
longsor. Tutupan lahan kecamatan Sinjai Barat terdiri dari : 1) Hutan lahan 
kering sekunder yaitu hutan yang tumbuh dengan sendirinya atau hutan alami, 
2) Hutan tanaman yaitu hutan yang ditanami dengan maksud konservasi hutan, 
3) Semak belukar, 4) Sawah, dan 5) Pertanian Lahan kering. Penggunaan lahan 
di kecamatan Sinjai Barat didominasi oleh pertanian lahan kering. 
Dari berbagai jenis tutupan lahan yang ada di kecamatan Sinjai Barat, 
sawah, semak belukar, dan pertanian lahan kering memiliki nilai skor yang 
tinggi sehingga memiliki pengaruh tinggi terjadinya longsor. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Wahyunto (2007), bahwa penggunaan lahan seperti 
persawahan maupun tegalan dan semak belukar, terutama pada daerah-daerah 
yang mempunyai kemiringan lahan terjal umumnya sering terjadi tanah 
longsor.  
Tabel 7. Penutupan Lahan Kecamatan Sinjai Barat 
No Penutupan Lahan Nilai Skor Luas (ha) 
Luas 
(%) 
1 Pertanian Lahan kering campur 3 8993,49 56,17 
2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 4284,07 26,76 
3 Hutan Tanaman 2 133,58 0,83 
4 Sawah 5 1517,98 9,48 
5 Semak Belukar 4 1081,79 6,78 
Jumlah 16010,90    100 
Sumber : Data Sekunder BMKG dan Hasil Analisa GIS, 2012. 
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Gambar 4. Peta Penutupan Lahan Kecamatan Sinjai Barat 
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4.2.4. Faktor Kedalaman Solum 
Kedalaman solum merupakan ukuran kedalaman suatu tanah dimana 
tanah itu mampu menyerap air. Semakin dalam kedalaman solum suatu lahan 
maka semakin rawan terhadap bahaya longsor. Hal ini disebabkan karena solum 
(regolot) yang dalam dapat mengakibatkan bertambahnya berat volume dalam 
tanah apabila pori-pori dalam tanah dipenuhi oleh air. Bertambahnya volume 
air dalam pori-pori tanah akan mengakibatkan lereng tidak mampu menahan 
massa tanah yang mengakibatkan lereng rentan terhadap bahaya longsor. 
Tabel 8. Kedalaman Solum Kecamatan Sinjai Barat 
No Kedalaman Solum (m) Nilai Skor 
Luas 
(ha) 
Luas 
(%) 
1 0,4 1 185,85 1,16 
2 0,6 2 11012,18 68,78 
3 0,8 3 2308,44 14,41 
4 1,1 4 2504,43 15,64 
Jumlah 16010,90    100 
Sumber : Data Sekunder BMKG dan Hasil Analisa GIS, 2012. 
 Berdasarkan Tabel 8 didapatkan bahwa terdapat 4 jenis kedalaman solum 
di dearah kecamatan Sinjai Barat yaitu : kedalaman 0,4 m, 0,6 m, 0,8 m dan 1,1 
m dengan persentase luas permukaan tertinggi terlihat pada kedalam solum 0,6 
cm dengan luas 11.012,18 ha. 
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Gambar 5. Peta Kedalaman Solum Kecamatan Sinjai Barat
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4.2.5. Faktor Jenis Tanah 
 Faktor tipe jenis tanah mempunyai tingkat bahaya longsor yang berbeda-
beda. Kecamatan Sinjai Barat memiliki 4 jenis tanah yang berbeda yaitu 1) 
Kompleks mediteran coklat, 2) Latosol coklat kompleks, 3) Latosol coklat 
kekuningan, dan 4) Latosol merah. Adapun jenis tanah yang terdapat di 
kecamatan Sinjai Barat dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Jenis Tanah Kecamatan Sinjai Barat 
  Jenis Tanah Nilai skor Luas (ha) 
Luas 
(%) 
1 Komplek Mediteran Coklat 1 185,85 1,16 
2 Latosol Coklat kompleks 2 2313,43 14,45 
3 Latosol Coklat Kekuningan 3 2451,21 15,31 
4 Latosol Merah 4 11060,42 69,08 
Jumlah 16010,90     100 
Sumber : Data Sekunder BMKG dan Hasil Analisa GIS, 2012. 
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Gambar 6. Peta Jenis Tanah Kecamatan Sinjai Barat
33 
 
4.3. Pemetaan Tingkat Kerawanan Longsor 
 Tingkat kerawanan longsor di kecamatan Sinjai Barat dapat dilihat pada 
Tabel 10. 
Tabel 10. Sebaran Luas Tingkat Kerawanan Longsor 
No Tingkat Kerawanan Skor Luas (ha) 
Luas 
(%) 
1 Agak Rawan 6 – 12 197,05 1,23 
2 Rawan 13-18 11869,59 74,13 
3 Sangat Rawan 19 – 25 3944,26 24,64 
 Jumlah  16010,90      100 
Sumber : Hasil Analisa SIG, 2012. 
 Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa tingkat kerawanan longsor 
yang dominan pada kecamatan Sinjai Barat adalah tingkat kerawanan yang 
rawan longsor yaitu sekitar 11.869,59 ha atau 74,13% dari total luasan di 
Kecamatan Sinjai Barat. Kemudian tingkat kerawanan longsor dengan kelas 
agak rawan dan sangat rawan dengan luas berturut-turut 197,05 ha dan 3.944,26 
ha dengan persentase berturut-turut 1,23% dan 24,64%. 
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Gambar 7. Peta Rawan Longsor Kecamatan Sinjai Barat
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4.4. Analisis Stabilitas Lereng 
 Faktor aman lereng menggambarkan bagaimana kondisi tanah yang ada 
dalam suatu wilayah yang rentan terhadap bahaya longsor. Nilai parameter 
analisis stabilitas lereng tiap sampel tanah di kecamatan Sinjai Barat dapat di 
lihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Hasil Analisis Stabilitas Lereng 
No Titik Koordinat C (kN/m2) 
θ 
(derajat) 
α 
(derajat) 
ɣ_sat 
(kN/m3) 
ɣ’ 
(kN/m3) 
1 
120000’36.7” BT 
05015’09.1” LS 
20,89 58 58 15,30 3,04 
2 
119059’43.7” BT 
05012’20.5” LS 
90,22 60 60 13,93 1,96 
3 
119059’42.6” BT 
05012’22.4” LS 
14,90 45 45 15,40 2,45 
4 
119059’39.6” BT 
05012’18.8” LS 
8,04 48 48 13,53 1,57 
5 
120000’41.1” BT 
05014’14.11” LS 
4,90 60 60 15,30 2,75 
6 
120000’48.0” BT 
 05013’55.6” LS 
13,92 45 45 14,22 1,86 
7 
120000’50.6” BT 
05013’56.1” LS 
8,53 58 58 13,24 1,47 
8 
 120000’36” BT 
 05013’42.0” LS 
15,10 48 48 14,91 1,77 
9 
120000’32.7” BT 
05014’10.3” LS 
6,57 57 57 13,53 1,37 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
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 Adapun hubungan antara faktor aman lereng dan nilai skor dapat di lihat 
pada Tabel 12. 
Tabel 12. Nilai Faktor Aman dan Nilai Skor 
No F (Faktor Aman) Jumlah  Skor 
1 1,78 15 
2 9,17 12 
3 3,58 14 
4 1,78 15 
5 0,77 19 
6 4,16 14 
7 0,50 19 
8 3,76 14 
9 1,37 17 
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2012. 
 
 
Gambar 8. Grafik Hubungan Antara Faktor Aman dengan Nilai Skor. 
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Berdasarkan Gambar 8 dan Tabel 12, dapat dinyatakan bahwa tingkat 
kerawanan longsor berbanding terbalik dengan faktor keamanan lereng. 
Semakin tinggi nilai skor kerawanan longsor maka semakin rendah nilai faktor 
amannya, begitupulah sebaliknya semakin rendah skor kerawanan maka 
semakin tinggi nilai faktor amannya. Hal ini dapat dibuktikan melalui pendapat 
Zakaria (2000), yang menyatakan bahwa dengan melihat standar yang 
ditetapkan, dapat diketahui bahwa lereng yang rawan maka nilai faktor 
amannya rendah. Misalnya standar dari  Zakaria (2000) faktor aman kurang dari 
1,07, longsor terjadi biasa/sering (lereng labil), faktor aman antara 1,07, sampai 
1,25 longsor pernah terjadi (lereng kritis), faktor aman diatas 1,25, longsor 
jarang terjadi (lereng relatif stabil) .  
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V. KESIMPULAN 
5.1. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat di tarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kecamatan Sinjai Barat terbagi dalam tiga tingkat kerawanan longsor yaitu 
agak rawan, rawan, dan sangat rawan dengan luas lahan berturut-turut yaitu 
1,23%, 74,13%, dan 24,64%, dimana terlihat bahwa yang dominan adalah 
tingkat kerawanan longsor yang rawan longsor. 
2. Nilai faktor aman lereng kecamatan Sinjai Barat berada pada kisaran nilai 
0,50–9,17, berarti bahwa Sinjai Barat memiliki tingkat kestabilan lereng yang 
bervariasi dari agak rawan sampai sangat rawan 
. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Nilai Faktor Aman Lereng 
BD 
(g/cm3) 
PD 
(g/cm3) 
C 
(kN/m2) 
H 
(m2) 
θ 
(derajat) 
ɣ_sat 
(kN/m3) 
ɣ_w 
(kN/m3) 
ɣ' 
(kN/m3) 
Cosα 
(derajat) 
Tanα 
(derajat) F 
1.25 1.56 20.88891 9.8 58 15.29892 12.25875 3.04017 0.014204 8.330857 1.782074 
1.22 1.42 90.2244 4.8 60 13.92594 11.96454 1.9614 0.90709 0.32004 9.16894 
1.32 1.57 14.90664 7.9 45 15.39699 12.94524 2.45175 0.275963 1.619775 3.578061 
1.22 1.38 8.04174 5.7 48 13.53366 11.96454 1.56912 0.409785 1.200127 1.781626 
1.28 1.56 4.9035 6.32 60 15.29892 12.55296 2.74596 0.90709 0.32004 0.767542 
1.26 1.45 13.92594 9.2 45 14.22015 12.35682 1.86333 0.275963 1.619775 4.158335 
1.2 1.35 8.53209 5.1 58 13.23945 11.7684 1.47105 0.014204 8.330857 0.500025 
1.34 1.52 15.10278 7.3 48 14.90664 13.14138 1.76526 0.409785 1.200127 3.755754 
1.24 1.38 6.57069 6.67 57 13.53366 12.16068 1.37298 0.80976 0.484699 1.372463 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Contoh Tanah    
LABORATORIUM KIMIA DAN KESUBURAN TANAH 
JURUSAN TANAH FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
Kampus Tamalanrea Jl. Perintis Kemerdekaan Km. 10, Makassar 
Telp. (0411) 587 076, Fax (0411) 587 076 
e-mail: tanah-unhas@yahoo.com 
 
HASIL ANALISIS CONTOH TANAH 
Nomor  : 0125.T.LKKT/2012 
Permintaan : Anjas Anwar 
Asal Contoh : Kec. Sinjai Barat 
Objek  : Uji Fisik 
Tgl.Penerimaan : 20 juli 2012 
Tgl. Pengujian : 20 Juli 2012 
Jumlah  : 9 Contoh Tanah Utuh  
 
 
Catatan : Hasil Pengujian ini hanya berlaku bagi contoh yang di uji dan tidak untuk diperbanyak 
BD PD
No. Urut Kode Laboratorium Pengirim g/cm3 g/cm3 Liat (%) Debu (%) Pasir (%) Kelas Tekstur
1 S1 Sampel 1 1.25 1.56 19.87 25.8 0.213 1.5 53 45 2 Liat Berdebu
2 S2 Sampel 2 1.22 1.42 14.08 35.7 0.92 1.3 45 49 6 Liat Berdebu
3 S3 Sampel 3 1.32 1.57 15.92 45.3 0.152 1.8 52 32 16 Liat 
4 S4 Sampel 4 1.22 1.38 11.59 35.5 0.082 1.4 50 39 11 Liat
5 S5 Sampel 5 1.28 1.56 17.95 31.2 0.05 1.2 45 52 3 Liat Berdebu
6 S6 Sampel 6 1.26 1.45 14.37 34.57 0.142 1.6 56 35 9 Liat 
7 S7 Sampel 7 1.2 1.35 13.96 42.45 0.087 1.4 43 50 7 Liat Berdebu
8 S8 Sampel 8 1.34 1.52 18.35 36.15 0.154 1.2 57 38 5 Liat Berdebu
9 S9 Sampel 9 1.24 1.38 14.68 38.69 0.067 1.5 45 51 4 Liat Berdebu
Nomor Contoh
Porositas (%) Kadar Air (%) Kohesi (kg/cm2) Permeabilitas (cm/jam)
Tekstur (Hydrometer)
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LERENG 
KELAS 
LERENG SKOR KETERANGAN 
SKOR 
LAHAN STASIUN TAHUNAN 
SKOR 
HUJAN HEKTAR                   TANAH 
SKOR 
 TANAH SULOM 
SKOR 
SOLUM JUMLAH 
TINGKAT 
KERAWANAN AREA PERIMETER 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 5.676    Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 56759.199 1286.367 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 27.498 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 274984.538 4738.474 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.347 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 3472.464 241.434 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 3.109 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 31086.886 761.206 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.039 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 391.875 104.982 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 30.602 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 306016.229 3027.553 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 4.377 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 43767.958 1258.331 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.006 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 55.714 43.705 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 6.134 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 61337.904 1214.010 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.002 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 19.722 20.418 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 55.851 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 558505.370 4063.340 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.033 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 329.422 120.913 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 2.635 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 26348.488 818.815 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 16.325 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 163245.962 2869.537 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.146 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 1461.728 185.014 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 6.749 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 67490.455 1446.606 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 2.926 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 29257.813 1467.987 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 0.780 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 7803.509 371.541 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Bulubalea 2732 4 6.929 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 69289.095 2171.968 
Lampiran  3. Hasil Pengolahan GIS  
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25-40 % 
25 - 44 % 
3 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.772 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 7717.479 516.896 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Bulubalea 2732 4 60.452 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 604521.287 5026.217 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 46.498 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 464977.175 5197.711 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Bulubalea 2732 4 0.487 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 4865.412 365.505 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 12.371 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 123713.973 3130.371 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 12.532 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 125320.701 3679.488 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 2.035 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 20350.532 789.738 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.165 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 1648.145 470.089 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.064 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 640.156 111.611 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 2.167 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 21665.560 928.713 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 15.624 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 156244.699 1731.018 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 3.070 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 30699.335 766.743 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 2.281 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 22805.648 806.515 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 1.264 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 12638.362 523.859 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Tanaman 2 Bulubalea 2732 4 3.488 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 34881.388 831.253 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 12.506 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 125060.072 2167.760 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 26.987 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 269866.054 5295.054 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 1.942 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 19416.873 543.289 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.231 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 2308.614 251.752 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 2.270 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 22700.506 578.510 
  25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 3.803 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 38033.701 983.776 
  25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 14.141 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 141412.420 2103.823 
  25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 48.604 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 486040.821 5661.648 
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 25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 525.630 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 5256300.092 38404.312 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 97.615 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 976147.162 6955.371 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 49.476 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 494756.410 6815.696 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 5.469 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 54690.520 1371.365 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 0.717 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 7168.539 366.723 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 11.369 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 113689.095 2656.821 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 29.649 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 296492.426 4575.040 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Manipi 3667 5 59.350 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 593499.032 5598.704 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 66.267 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 662673.689 10396.579 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 14.433 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 144333.181 1825.440 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 5.919 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 59188.462 1637.605 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Manipi 3667 5 3.278 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 32782.238 1225.019 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Manipi 3667 5 0.539 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 5386.792 370.883 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 19.263 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 192627.610 1852.610 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Manipi 3667 5 27.542 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 275421.203 3234.753 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 0.051 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 510.605 156.432 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 3 Pasir Putih 2992 4 8.080 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 80802.165 1618.049 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 2.011 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 20107.191 890.976 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 97.445 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 974449.299 11509.614 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 86.452 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 864524.288 7515.612 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 807.406 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 8074056.050 72885.817 
    25-40 %      25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 
1695.25
4 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 16952540.298 
162578.22
4 
   25-40 %      25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Pasir Putih 2992 4 0.018 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 183.636 76.785 
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25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Pasir Putih 2992 4 18.429 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 184294.385 2445.559 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 0.466 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 4661.645 285.726 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 5.247 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 52466.971 1769.274 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 45.025 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 450251.449 7294.951 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 2.849 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 28493.127 1035.421 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 629.246 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 6292456.909 47524.391 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 13.608 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 136080.037 2143.061 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 22.850 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 228498.810 2231.200 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.426 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 14256.055 501.593 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 11.511 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 115107.270 2218.500 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.132 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 1315.446 158.509 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.069 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 694.805 253.342 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.000 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 0.425 3.877 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.002 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 19.195 27.286 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 7.647 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 76468.361 1536.120 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.087 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 872.815 247.984 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.520 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 15201.176 568.914 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.000 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 0.310 3.547 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.117 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 1166.470 168.090 
   25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 2.114 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 21135.761 910.852 
   25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 1.189 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 11889.901 737.162 
   25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 10.285 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 102847.986 2221.385 
   25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Pasir Putih 2992 4 59.841 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 598408.965 5765.490 
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25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Pasir Putih 2992 4 21.783 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 217828.713 2605.040 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 17.194 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 171939.269 2199.200 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 0.616 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 6157.416 494.424 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 25.153 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 251525.934 4322.270 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 171.561 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 1715613.604 24284.925 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 4.863 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 48631.322 1573.655 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 0.429 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 4285.313 283.087 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 0.392 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 3921.927 253.594 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 0.335 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 3347.059 354.477 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 9.030 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 90303.774 2722.804 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 1.333 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 13327.003 903.057 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 8.952 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 89524.550 2526.973 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 14.412 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 144119.184 2530.174 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 8.732 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 87317.488 1473.275 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 84.123 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 841230.296 7638.850 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 5 Manipi 3667 5 0.152 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 1515.038 226.890 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 5 Manipi 3667 5 0.470 
Komplek 
mediteran coklat 1 40 1 15 Rawan 4700.932 388.857 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 4.191 Komplek mediteran coklat 1 40 1 15 Rawan 41910.977 1426.141 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.682 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 6816.786 501.078 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.121 Komplek mediteran coklat 1 40 1 15 Rawan 1213.975 167.529 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 8.077 
Komplek 
mediteran coklat 1 40 1 11 AgakRawan 80772.952 1250.426 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 4.159 
Komplek 
mediteran coklat 1 40 1 11 AgakRawan 41586.382 1150.810 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 68.451 
Komplek 
mediteran coklat 1 40 1 11 AgakRawan 684510.079 6194.213 
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25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 173.818 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 1738175.527 12929.281 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 1.686 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 16864.646 863.711 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 2.378 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 23782.601 855.690 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 12.973 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 129726.901 2430.957 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 1.195 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 11950.432 456.584 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.364 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 3642.924 847.499 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.021 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 10213.861 431.756 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 BPP 
Lappadata 3122 5 0.002 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 21.274 21.223 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.522 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 5221.934 324.023 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.684 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 6835.987 364.313 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 2.330 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 23295.136 787.197 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 0.121 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 1213.509 180.225 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 2.369 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 23692.528 662.409 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.867 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 18667.844 657.587 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.001 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 8.014 16.043 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 11.695 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 116945.342 1971.898 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Bulubalea 2732 4 14.132 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 141317.986 3242.142 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 5.909 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 59088.202 2940.180 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 59.503 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 595026.920 10997.999 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 2.276 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 22757.250 1363.703 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 7.182 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 71816.510 1590.549 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Tanaman 2 Bulubalea 2732 4 1.053 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 10528.642 463.451 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 22.630 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 226297.701 5125.541 
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15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 2.738 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 27382.520 1318.149 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.606 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 96055.223 1482.934 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.932 Komplek mediteran coklat 1 40 1 14 Rawan 19319.388 1105.689 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 11.843 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 118430.850 1729.909 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.012 Komplek mediteran coklat 1 40 1 14 Rawan 124.450 68.511 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 36.261 
Komplek 
mediteran coklat 1 40 1 10 AgakRawan 362607.753 4568.699 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 47.877 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 478769.270 6232.298 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 6.064 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 60642.315 1620.472 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 48.021 
Komplek 
mediteran coklat 1 40 1 10 AgakRawan 480208.603 7704.839 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 332.956 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 3329556.572 28966.453 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.072 
Komplek 
mediteran coklat 1 40 1 10 AgakRawan 723.161 142.206 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.212 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 2124.318 249.958 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 1.641 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 16407.885 662.610 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 1.639 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 16389.499 648.670 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 6.007 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 60066.999 1189.615 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 16.032 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 160321.002 2728.517 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 30.885 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 308849.096 3089.272 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.462 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 4617.965 298.974 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.096 
Komplek 
mediteran coklat 1 40 1 10 AgakRawan 960.758 207.968 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.080 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 804.093 172.579 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 8.584 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 85840.731 2363.575 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 10.478 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 104775.051 2132.142 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.207 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 12072.920 917.110 
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15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 44.059 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 440592.989 4505.047 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 0.326 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 3256.981 222.424 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Manipi 3667 5 0.717 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 7167.445 420.429 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.511 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 5114.268 303.763 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.641 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 6412.614 465.240 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.678 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 6781.244 361.547 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 66.682 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 666816.170 4771.825 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.039 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 393.745 127.994 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 3.135 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 31351.006 752.687 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 22.640 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 226396.011 2987.945 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.325 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 93247.427 1626.795 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 12.910 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 129104.273 2006.835 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.967 Komplek mediteran coklat 1 40 1 10 AgakRawan 9665.924 548.889 
    15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 3.556 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 35563.531 699.374 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.031 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 308.432 161.767 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 185.061 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 1850607.003 24331.688 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.669 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 6693.387 484.727 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.049 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 492.706 143.708 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 0.003 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 28.855 43.706 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 25.059 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 250589.605 3663.115 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.209 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 2090.252 193.900 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.656 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 16559.461 592.681 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 15.115 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 151145.598 3679.269 
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8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 2.310 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 23095.146 646.743 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Manipi 3667 5 0.008 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 81.113 57.095 
0-8 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 29.222 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 292216.028 2740.626 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.016 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 158.584 128.165 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 22.762 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 227621.708 2111.377 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 0.310 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 3101.167 220.138 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 2.524 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 25240.478 746.644 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 20.176 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 201755.197 1833.310 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 5.394 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 53944.188 842.658 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 20.240 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 202401.464 2709.282 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 6.712 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 67118.551 1400.887 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 58.104 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 581036.910 6183.286 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 6.384 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 63836.678 1447.427 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 2.006 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 20064.717 686.763 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 3.900 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 39003.443 852.243 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 39.838 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 398380.063 4220.618 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 5.854 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 58537.000 924.802 
0-8 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 7.066 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 70658.029 1260.208 
0-8 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 2.011 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 20105.283 676.708 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.525 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 15252.533 573.545 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 18.625 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 186253.502 2564.837 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.092 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 917.281 146.841 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 2.315 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 23152.740 597.255 
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25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 5.427 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 54274.729 1260.485 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 8.394 
Komplek 
mediteran coklat 1 40 1 9 AgakRawan 83943.563 1135.428 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.123 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 1226.605 263.784 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 5.573 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 55734.302 919.897 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 41.599 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 415987.625 7734.288 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.480 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 94801.938 1306.447 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 13.716 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 137162.813 1503.439 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 5.964 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 59636.049 1040.755 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 5.665 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 56650.432 1354.639 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 3.160 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 31601.917 794.200 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 0.670 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 6697.281 353.585 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 3.430 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 34303.669 1191.329 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 0.998 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 9982.229 498.999 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 3.553 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 35534.429 1391.112 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 0.635 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 6348.002 454.647 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 11.439 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 114392.984 2800.280 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 219.771 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 2197707.850 17315.379 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.793 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 17927.407 616.037 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 6.808 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 68083.656 1145.568 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 39.883 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 398834.000 3268.749 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.280 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 92802.031 2054.739 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 14.700 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 147003.656 1727.864 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 27.616 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 276162.953 2410.931 
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<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 85.722 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 857223.563 6198.402 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 6.179 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 61791.250 898.348 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 38.277 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 382771.198 4356.997 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 5.554 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 55538.568 1213.792 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 27.547 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 275474.015 3075.078 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 9.956 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 99562.133 2329.794 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 11.100 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 111000.289 1985.552 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 14.122 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 141220.627 3303.788 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 4.251 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 42513.437 1486.985 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.895 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 18947.272 1155.871 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 3.815 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 38152.460 884.941 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 54.527 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 545265.947 6181.670 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 3.322 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 33221.254 947.936 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.275 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 2747.613 261.634 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.285 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 2847.033 337.549 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 3.398 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 33980.507 851.049 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.006 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 58.389 59.184 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 226.328 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 2263278.383 36979.987 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 12.580 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 125803.875 1682.719 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 43.323 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 433231.281 3422.917 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 70.797 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 707970.640 5705.473 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 11.150 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 111496.000 1259.962 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 7.393 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 73933.625 1303.648 
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15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 26.714 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 267139.781 2027.781 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 7.844 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 78443.625 1076.471 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 3 Manipi 3667 5 9.708 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 97082.906 1251.069 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 4.622 
Komplek 
mediteran coklat 1 40 1 9 AgakRawan 46215.782 956.387 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.493 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 4931.082 309.538 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 3.401 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 34008.763 842.685 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 1.170 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 11703.814 451.754 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 2.027 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 20272.734 596.478 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 238.660 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 2386596.447 14779.925 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.392 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 3920.533 287.509 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.007 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 74.169 51.253 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.193 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 1934.441 286.461 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 3.232 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 32324.722 922.957 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 78.245 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 782445.188 8894.107 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.276 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 92758.625 1939.452 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 23.591 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 235907.754 4852.412 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 BPP 
Lappadata 3122 5 0.887 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 8872.069 501.539 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 BPP 
Lappadata 3122 5 3.913 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 39131.631 1044.874 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 32.155 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 321551.895 2420.474 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 3.104 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 31043.559 1004.995 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 5.274 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 52738.962 934.019 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 4.511 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 45114.121 849.794 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.987 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 9865.436 822.340 
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8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 89.090 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 890903.949 15265.536 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 30.651 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 306510.348 5219.953 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 5.257 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 52569.695 824.238 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Manipi 3667 5 0.001 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 10.242 44.678 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.161 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 1612.115 193.026 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.372 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 3717.988 283.162 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.041 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 410.820 132.872 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 33.177 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 331769.703 2563.688 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 33.699 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 336991.656 3424.931 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 16.852 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 168522.921 3887.369 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 4.826 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 48263.307 1126.907 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 3 Manipi 3667 5 24.113 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 241127.063 3140.727 
0-8 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 36.295 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 362953.422 4807.429 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 59.611 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 596112.693 5908.563 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.100 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 11002.047 460.911 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.588 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 15884.763 532.048 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.593 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 5929.418 424.054 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.448 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 4481.611 382.585 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 5.357 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 53568.627 1260.239 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 3 Manipi 3667 5 6.184 Latosol Merah 4 60 2 19 
Sangat 
Rawan 61842.511 1744.010 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 8.136 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 81363.063 1409.166 
0-8 % < 15 % 1 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 12.992 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 129916.838 1645.120 
0-8 % < 15 % 1 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 0.006 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 63.053 49.204 
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0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.544 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 15439.470 735.167 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.828 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 18275.014 619.306 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 0.979 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 9787.916 644.476 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 16.982 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 169819.491 2501.682 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.171 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 91705.219 1110.999 
0-8 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 17.338 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 173383.860 1778.185 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 2.914 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 29137.642 704.366 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 9.065 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 90654.206 2224.640 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.010 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 99.293 60.541 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 0.037 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 372.617 142.684 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.027 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 10269.732 603.709 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 2.187 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 21871.188 786.093 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.196 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 1961.382 283.633 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 5.149 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 51489.580 1537.827 
8-15 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Manipi 3667 5 0.699 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 6988.699 328.540 
8-15 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Manipi 3667 5 4.022 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 40222.043 1276.306 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 3 Manipi 3667 5 4.264 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 42644.648 1508.030 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 0.370 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 3698.435 553.899 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.903 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 9033.124 431.556 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 7.014 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 70142.281 1041.778 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 2.513 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 25133.506 704.096 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 5.402 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 54019.874 1068.059 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Tanaman 2 Manipi 3667 5 7.304 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 73037.709 1409.815 
 57 
 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.022 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 224.413 81.105 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 10.311 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 103110.750 1209.703 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 15.157 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 151567.844 4232.812 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 6.947 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 69471.000 3006.537 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 8.018 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 80177.594 1344.396 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Ca 
3 Manipi 3667 5 14.101 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 141006.938 1745.985 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Ca 
3 Manipi 3667 5 5.549 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 55489.156 873.530 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 21.034 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 210341.434 2269.775 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.524 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 95235.766 1992.869 
0-8 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Manipi 3667 5 3.152 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 31515.755 720.215 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.031 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 305.037 105.612 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 3.180 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 31804.063 744.119 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 24.293 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 242932.063 2131.018 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 6.942 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 69422.031 1327.986 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.102 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 91020.781 1200.847 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.407 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 4067.153 296.429 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 64.461 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 644607.159 6547.880 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 27.865 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 278651.663 2358.453 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.655 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 96554.132 1381.410 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.219 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 2187.901 235.096 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 17.278 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 172783.156 3615.104 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 5.567 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 55667.050 1196.875 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 7.716 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 77160.563 1311.981 
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8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 14.619 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 146193.938 1589.835 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 7.137 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 71365.500 1033.350 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.494 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 94939.719 1272.546 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.788 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 7882.618 366.294 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 34.043 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 340430.074 4070.683 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 56.792 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 567921.101 7394.420 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 15.393 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 153930.018 2970.829 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.008 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 81.686 73.097 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 33.434 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 334342.783 2581.721 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.444 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 4438.226 433.907 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 1.624 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 16241.935 670.323 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.070 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 10699.677 537.300 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.821 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 8207.356 426.915 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 18.659 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 186585.650 3346.732 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 9.920 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 99200.009 2475.560 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 4.939 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 49391.472 1242.425 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 6.187 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 61873.310 2576.780 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 22.300 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 222995.636 6964.736 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.406 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 94061.199 2604.272 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 4.070 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 40700.774 933.042 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.220 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 2204.178 210.502 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 12.430 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 124298.543 2276.471 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 6.871 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 68710.509 1224.575 
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15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 9.400 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 93998.404 1994.562 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Bulubalea 2732 4 11.719 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 117191.105 3152.597 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 3.406 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 34061.474 1372.890 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Bulubalea 2732 4 56.953 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 569533.295 6743.498 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.000 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 0.030 0.828 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 5.251 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 52513.335 1061.014 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 2.052 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 20524.441 745.014 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Bulubalea 2732 4 1.209 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 12088.238 600.381 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 18.265 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 182651.534 2881.007 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.678 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 6781.978 494.366 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 3.540 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 35402.807 1435.648 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.900 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 9002.744 620.051 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 8.791 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 87910.458 1246.611 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 4.895 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 48946.717 950.088 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.037 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 366.490 98.267 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.051 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 513.281 124.106 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 31.506 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 315064.282 3824.092 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 2.004 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 20038.299 793.483 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 4.408 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 44084.380 1195.849 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 5.739 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 57388.626 1352.006 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 47.299 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 472987.398 7886.837 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.113 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 1133.222 168.759 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 1.500 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 15002.798 565.321 
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15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.172 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 1716.075 228.795 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.303 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 3031.821 260.089 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 101.174 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 1011744.254 6750.659 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Manipi 3667 5 0.002 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 15.359 26.786 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 395.661 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 3956613.073 38431.721 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 133.588 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 1335876.190 15931.418 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.164 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 11639.388 521.747 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 11.269 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 112693.239 1782.598 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 24.441 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 244409.814 4588.959 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.416 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 4159.239 738.391 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 0.144 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 1436.082 182.582 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.953 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 19528.800 977.085 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 75.023 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 750229.825 15564.519 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 131.733 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 1317329.435 16388.071 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 1.517 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 15173.391 618.294 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 1.146 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 11456.999 507.802 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 14.580 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 145798.815 1545.221 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 20.656 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 206562.269 4499.783 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 3.227 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 32274.007 669.067 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 14.211 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 142107.924 2314.674 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 0.485 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 4851.860 289.062 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 1.260 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 12599.239 727.385 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.568 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 15680.191 670.722 
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15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.114 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 1142.143 201.591 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.246 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 2459.377 253.015 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 4.990 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 49901.862 847.219 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.225 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 2245.794 264.709 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 13.157 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 131565.906 2499.187 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.885 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 8850.298 578.070 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.585 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 5850.147 631.575 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.043 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 425.036 131.991 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 21.456 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 214558.452 3626.900 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 35.037 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 350373.079 6136.755 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.125 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 1250.079 249.445 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 8.727 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 87266.250 1725.146 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 4.323 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 43233.209 1086.939 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 8.341 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 83407.329 1999.172 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 3.672 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 36721.659 1507.746 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 2.269 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 22694.878 775.107 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.970 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 9701.894 513.384 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.034 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 343.416 221.696 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.253 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 12525.954 1244.866 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 36.272 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 362722.191 6109.172 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.031 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 313.480 138.955 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 23.852 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 238524.289 2714.135 
0-8 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 14.313 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 143126.661 2018.765 
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0-8 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 256.694 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 2566936.010 8964.799 
0-8 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.225 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 2248.739 234.172 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 19.740 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 197396.434 2841.086 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.107 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 11073.922 461.050 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 1.939 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 19391.342 1136.617 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 3.957 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 39569.470 1285.497 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 11.855 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 118554.844 1288.723 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 19.974 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 199740.560 5351.859 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 21.367 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 213669.844 5157.742 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.698 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 6978.509 456.460 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 21.836 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 218359.209 1755.625 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 11.811 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 118105.125 1623.444 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 24.937 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 249374.317 4033.466 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 7.350 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 73498.960 1395.383 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 18.317 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 183165.533 1654.582 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 2.976 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 29760.217 1211.092 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 38.839 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 388385.011 3810.231 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 33.211 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 332112.065 3348.518 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.782 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 17817.809 582.438 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.663 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 96628.722 1565.983 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.091 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 90909.265 1645.276 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 6.438 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 64381.235 1396.333 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.835 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 8345.147 573.574 
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<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 22.277 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 222772.975 2508.571 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 2.966 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 29658.034 862.302 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 70.668 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 706678.143 4628.549 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 9.450 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 94501.266 2863.986 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 26.416 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 264161.402 3243.405 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 16.505 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 165051.680 2460.891 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 30.872 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 308715.331 3542.145 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 2.004 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 20037.927 606.017 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 11.431 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 114308.387 1795.892 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 17.245 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 172448.207 2572.144 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 59.158 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 591575.899 5340.506 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.866 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 8657.476 479.376 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 36.808 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 368080.873 6897.276 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 61.921 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 619213.334 6970.226 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.003 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 28.193 29.332 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 17.743 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 177429.805 2973.389 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.789 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 7885.186 430.198 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.379 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 13785.077 478.757 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.107 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 1068.939 165.485 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 5 Manipi 3667 5 14.049 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 140489.531 1620.362 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 5 Manipi 3667 5 102.706 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 1027062.844 8487.248 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 5 Manipi 3667 5 24.122 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 241215.138 4788.572 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.033 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 334.424 153.242 
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8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 8.868 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 88680.438 1828.724 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.509 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 15086.536 512.486 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.020 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 203.896 110.176 
0-8 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 7.662 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 76621.104 1094.116 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.486 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 4864.635 334.479 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 8.535 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 85347.563 1156.796 
0-8 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 6.782 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 67815.901 1074.031 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 3 Manipi 3667 5 2.539 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 25393.411 737.698 
0-8 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 27.923 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 279230.244 3128.969 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 6.719 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 67191.009 1482.300 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.046 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 464.559 120.393 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 20.102 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 201021.906 3192.587 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 8.540 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 85400.063 1370.284 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.105 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 1045.159 182.165 
25-40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 5.598 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 55977.311 1245.116 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 131.845 Latosol Coklat 2 80 3 17 Rawan 1318451.380 15209.615 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.068 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 681.444 128.588 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Bulubalea 2732 4 46.004 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 460037.776 3484.139 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 54.218 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 542177.611 5954.654 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 7.312 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 73122.906 1026.094 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 10.486 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 104858.375 1756.664 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 15.128 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 151281.125 1726.085 
0-8 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 29.100 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 291000.817 2930.860 
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0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 3.615 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 36150.675 773.948 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 6.919 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 69190.852 1049.500 
0-8 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 8.182 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 81821.750 1142.023 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 8.338 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 83383.906 1215.412 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 5.356 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 53564.219 941.913 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Bulubalea 2732 4 2.101 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 21010.101 733.170 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.136 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 1363.905 189.396 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 4.371 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 43705.795 1082.968 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 1.163 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 11629.116 478.738 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.945 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 99454.958 1633.539 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 6.876 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 68764.007 1000.091 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 5.840 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 58403.719 923.751 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.529 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 5292.790 369.411 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 6.203 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 62026.085 1122.666 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 17.126 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 171261.269 4816.441 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 32.321 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 323208.000 2732.387 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.962 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 19617.672 705.815 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Bulubalea 2732 4 66.237 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 662365.235 7771.747 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Bulubalea 2732 4 25.027 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 250270.268 2742.649 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 19.146 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 191458.333 3755.254 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 1.561 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 15610.721 1119.104 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 6.424 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 64236.446 1347.708 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 34.627 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 346274.340 4254.936 
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8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 6.554 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 65537.406 1000.122 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 0.024 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 244.496 75.768 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 3 Bulubalea 2732 4 17.985 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 179846.460 1692.641 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 10.185 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 101848.352 1603.955 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.148 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 91476.969 1662.698 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 9.001 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 90010.656 1158.132 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 6.127 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 61270.563 1036.386 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 7.703 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 77026.813 1230.387 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.300 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 3003.406 272.497 
15-25 % 15 - 24 % 2 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.007 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 65.533 55.445 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Manipi 3667 5 7.314 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 73143.405 1174.748 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 13.194 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 131938.662 1793.341 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 39.961 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 399610.529 3192.039 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.506 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 5055.313 438.189 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.170 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 1704.681 244.012 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 18.401 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 184007.269 2421.159 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.338 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 3378.922 282.085 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 1.252 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 12515.161 746.822 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 14.668 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 146683.768 2262.661 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.050 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 501.183 143.585 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 2.820 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 28200.869 1493.661 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.787 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 7867.131 537.486 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.066 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 662.092 158.656 
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<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.325 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 3251.135 281.652 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Manipi 3667 5 10.483 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 104834.887 2522.824 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 30.765 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 307649.582 4323.771 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 13.858 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 138584.177 1932.207 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Manipi 3667 5 56.527 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 565273.765 4551.467 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 26.681 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 266813.768 2653.475 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 37.900 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 378995.533 3930.492 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Pasir Putih 2992 4 15.397 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 153966.167 2904.026 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Pasir Putih 2992 4 16.470 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 164698.786 1741.844 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 16.182 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 161817.530 1543.897 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Pasir Putih 2992 4 1.359 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 13592.293 1138.882 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.697 Latosol Coklat 2 80 3 18 Rawan 16967.755 783.248 
0-8 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.008 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 82.576 88.849 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 3 Manipi 3667 5 7.839 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 78393.549 1053.096 
0-8 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.405 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 4052.453 313.791 
0-8 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 4.160 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 41595.199 943.806 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 0.430 Latosol Coklat 2 80 3 16 Rawan 4297.355 305.348 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 1.404 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 14040.682 475.463 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 4.786 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 47856.705 915.858 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 5 Bulubalea 2732 4 24.074 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 240738.067 2662.883 
0-8 % < 15 % 1 Sawah 5 Bulubalea 2732 4 21.615 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 216151.531 2099.472 
8-15 % < 15 % 1 Sawah 5 Manipi 3667 5 9.601 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 96012.156 1164.110 
<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Bulubalea 2732 4 5.834 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 58338.323 1594.241 
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<40 % 25 - 44 % 3 Sawah 5 Manipi 3667 5 0.007 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 66.958 52.680 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 4.339 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 43385.153 1289.485 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Manipi 3667 5 2.955 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 29552.046 1099.332 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Bulubalea 2732 4 9.975 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 99746.304 2014.404 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 
3 Manipi 3667 5 6.169 Latosol Merah 4 60 2 19 Sangat Rawan 61690.935 1063.747 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 0.405 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 17 Rawan 4054.499 325.800 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 2.892 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 28917.018 669.008 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 21.135 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 211350.086 2961.797 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 7.000 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 69996.595 1320.989 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 13.461 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 134609.307 3429.842 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Campur 3 Pasir Putih 2992 4 0.567 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 5674.762 317.170 
8-15 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 20.452 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 204522.109 2529.923 
8-15 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 1.401 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 14005.901 493.550 
8-15 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 2.779 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 27789.326 814.988 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 3 Bulubalea 2732 4 107.314 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 1073136.860 9207.992 
0-8 % < 15 % 1 Sawah 5 Bulubalea 2732 4 12.509 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 125090.406 1425.302 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 13.653 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 136527.851 2487.745 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Manipi 3667 5 23.066 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 230655.880 2709.706 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 1.837 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 18369.768 746.902 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Campur 3 Bulubalea 2732 4 5.284 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 52840.250 1054.140 
0-8 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 0.244 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 2439.470 276.367 
0-8 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Campur 3 Bulubalea 2732 4 52.708 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 527084.405 3452.626 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 0.635 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 6349.566 344.950 
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25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Ca 5 Pasir Putih 2992 4 6.488 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 64876.739 1176.025 
8-15 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 7.021 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 70211.431 1554.272 
8-15 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Manipi 3667 5 6.188 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 61876.257 1501.403 
8-15 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 0.354 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 3543.781 354.195 
0-8 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 3.215 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 32148.279 908.482 
0-8 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Manipi 3667 5 3.049 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 30490.127 863.186 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 22.520 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 225201.082 4454.049 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Ca 
3 Pasir Putih 2992 4 0.026 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 264.418 99.160 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Ca 
3 Bulubalea 2732 4 26.195 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 261950.750 2204.523 
8-15 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 6.579 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 65794.000 1384.498 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 4.693 Latosol Merah 4 60 2 12 AgakRawan 46931.224 848.225 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 0.141 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 1408.174 216.989 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 31.993 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 319928.539 2695.021 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 1.883 Latosol Merah 4 60 2 16 Rawan 18829.881 743.864 
8-15 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 14.088 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 140875.711 1626.318 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 5.388 Latosol Merah 4 60 2 12 
Agak 
Rawan 53876.883 1443.819 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 4.394 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 43936.548 1166.728 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 0.046 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 458.554 194.755 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 13.978 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 139779.946 2405.230 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Ca 5 Bulubalea 2732 4 54.129 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 541293.233 5329.234 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 3.545 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 35450.865 818.650 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 6.991 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 69908.666 1584.068 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 7.852 Latosol Merah 4 60 2 12 AgakRawan 78515.860 1059.524 
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8-15 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 17.871 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 178706.076 3416.146 
0-8 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 6.090 Latosol Merah 4 60 2 15 Rawan 60903.216 933.317 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Bulubalea 2732 4 11.610 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 116104.206 2490.376 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 10.541 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 105408.952 1736.626 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 559.329 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 5593286.724 28459.231 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 471.882 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 4718821.062 21727.859 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 77.787 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 777867.003 6380.724 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 0.454 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 4539.157 328.474 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 0.020 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 202.202 96.475 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 263.890 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 2638899.803 11610.027 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 1.210 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 12095.008 527.003 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 5.389 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 53894.700 1255.410 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 4.449 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 44486.323 1036.567 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 68.264 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 682638.513 4498.153 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 53.941 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 539412.865 3272.803 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 125.809 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 1258085.258 6938.606 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Ca 
3 Bulubalea 2732 4 9.777 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 97774.925 1357.842 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Ca 
3 Bulubalea 2732 4 15.524 Latosol Merah 4 60 2 18 Rawan 155243.741 1651.103 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Ca 5 Bulubalea 2732 4 106.397 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 1063968.973 11223.334 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Ca 5 Bulubalea 2732 4 2.494 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 24935.545 1035.083 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 1.034 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 10340.523 507.918 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 1.244 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 12443.003 513.598 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 0.874 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 8744.293 757.815 
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<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 28.093 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 280926.295 4759.294 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 8.988 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 89881.163 1812.797 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 0.212 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 2121.376 342.340 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 6.753 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 67530.142 1042.899 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 10.908 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 109080.389 1744.610 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 6.712 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 67120.500 988.038 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 0.412 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 4123.255 362.994 
<40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 3.519 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 35189.822 714.851 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 2.429 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 24290.807 629.384 
<40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 0.514 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 5139.116 384.405 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 9.751 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 97514.969 1209.256 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 10.439 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 14 Rawan 104394.875 1566.092 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 3.827 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 14 Rawan 38274.604 831.553 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 3.052 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 30516.521 911.395 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 0.032 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 319.725 180.479 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 0.844 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 8442.495 582.651 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 23.041 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 230411.083 4585.498 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Bulubalea 2732 4 0.176 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 1758.528 277.675 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 5.374 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 53738.847 2401.111 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Ca 5 Bulubalea 2732 4 1.758 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 17584.133 649.525 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 7.238 Latosol Merah 4 60 2 13 Rawan 72384.031 1181.724 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Pasir Putih 2992 4 12.347 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 123472.109 3332.437 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 0.999 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 14 Rawan 9990.942 887.782 
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25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Bulubalea 2732 4 0.120 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 1202.079 152.504 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 17.429 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 174292.234 3917.223 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 0.671 Latosol Merah 4 60 2 14 Rawan 6712.316 356.506 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 5.287 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 52873.704 1122.380 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 7.151 Latosol Merah 4 60 2 17 Rawan 71512.410 1254.882 
8-15 % < 15 % 1 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Pasir Putih 2992 4 12.013 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 17 Rawan 120128.773 1695.143 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 12.252 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 14 Rawan 122515.125 1503.520 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Ca 
3 Bulubalea 2732 4 0.003 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 26.237 50.684 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Ca 
3 Pasir Putih 2992 4 17.481 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 174807.197 2148.600 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 1.601 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 17 Rawan 16005.253 516.188 
<40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Pasir Putih 2992 4 2.680 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 26801.600 677.419 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 12.904 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 129035.219 1497.887 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Pasir Putih 2992 4 1.365 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 13653.162 555.544 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 7.960 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 17 Rawan 79596.503 1204.906 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Pasir Putih 2992 4 2.640 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 26401.063 682.103 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 27.598 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 275976.156 2965.162 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Pasir Putih 2992 4 0.048 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 476.306 125.149 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 12.423 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 17 Rawan 124231.194 1924.342 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 10.406 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 14 Rawan 104063.094 1260.279 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 16.470 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 164700.430 2296.669 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 0.032 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 318.130 102.046 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Bulubalea 2732 4 0.000 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 0.199 4.133 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Bulubalea 2732 4 0.358 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 3580.804 375.344 
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15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 127.979 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 14 Rawan 1279786.049 12520.205 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 0.699 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 14 Rawan 6989.950 489.757 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 10.192 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 14 Rawan 101919.155 2350.165 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 0.113 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 14 Rawan 1133.735 342.400 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 0.067 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 17 Rawan 673.406 120.224 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 4.517 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 17 Rawan 45174.395 1202.117 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 22.203 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 13 Rawan 202033.117 1839.777 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 14.823 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 13 Rawan 128232.770 2697.674 
8-15 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 1.015 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 16 Rawan 10147.706 561.708 
8-15 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 0.461 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 16 Rawan 4610.996 292.089 
0-8 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Pasir Putih 2992 4 10.054 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 13 Rawan 80536.794 1044.055 
0-8 % < 15 % 1 Semak Belukar 4 Pasir Putih 2992 4 0.025 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 16 Rawan 249.425 123.250 
25-40 % 25 - 44 % 3 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 2.433 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 24333.893 640.105 
25-40 % 25 - 44 % 3 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Bulubalea 2732 4 4.236 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 19 
Sangat 
Rawan 42358.810 1076.576 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 9.599 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 95989.906 1374.046 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 15.605 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 13 Rawan 156050.813 2197.880 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 60.401 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 14 Rawan 604010.392 7944.706 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Ca 
3 Bulubalea 2732 4 0.236 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 2364.143 345.758 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Ca 
3 Bulubalea 2732 4 0.099 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 260.136 144.451 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Ca 
3 Bulubalea 2732 4 0.641 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 6410.203 705.300 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 14.028 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 13 Rawan 140283.563 1400.149 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 10.178 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 13 Rawan 101778.219 1152.807 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 10.680 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 106802.438 1224.263 
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15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 0.242 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 17 Rawan 2421.095 235.229 
25-40 % 25 - 44 % 3 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 9.165 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 15 Rawan 91653.844 1126.055 
8-15 % < 15 % 1 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 12.014 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 13 Rawan 120136.188 1476.109 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 0.301 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 14 Rawan 3005.679 266.049 
15-25 % 15 - 24 % 2 Pertanian Lahan Kering Ca 3 Bulubalea 2732 4 1.080 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 18 Rawan 10800.314 427.777 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 0.255 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 14 Rawan 2553.202 350.657 
15-25 % 15 - 24 % 2 Semak Belukar 4 Bulubalea 2732 4 2.098 Latosol Coklat Kekuningan 3 110 4 17 Rawan 20983.506 583.450 
15-25 % 15 - 24 % 2 Hutan Lahan Kering Sekunder 1 Bulubalea 2732 4 0.855 
Latosol Coklat 
Kekuningan 3 110 4 14 Rawan 547.520 219.546 
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Lampiran 5. Dokumentasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Pengambilan titik koordinat di kecamatan Sinjai Barat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Pengambilan sampel tanah di kecamatan Sinjai Barat. 
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Gambar 11. Sampel tanah dalam ring sampel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12. Lahan persawahan di kecamatan Sinjai Barat 
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Gambar 13. Lahan perkebunan kakao di kecamatan Sinjai Barat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Lahan perkebunan holtikultura di kecamatan Sinjai Barat. 
